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I. PENDAHULUAN

S Fakta sejarah kesusastraan Arab t
Kini sgtfme- puisi, meru_pakan suatu genre
b‘-’—nlulf agai suatu media kesadaran estelis : k 2
i ungkapan estetis lainnya yang menyamai atau melebihi kedudukan
e puisi di mata masyarakat Arab, terutama pada masa pra-Islam. Oleh
be"_eﬂany& perjalanan sejarah perkembangan puisi Arab alfan_dapat mem-
rikan berbagai aspek dan fenomena yang menarik untuk dikaji.
ks Mengingat perjalanan sejarah perpuisian Arab sudah begitu panjang,
- sudah barang tentu berbagai aspek yang melatari dan mengirngl
“Tkembangannya akan menjadi lebih kompleks. Dengan demikian, peng-
;‘f‘““ya dimungkinkan untuk didekati dari berbagai sisi dan sudut pandang.
hist::ls itu, tulisan ini akan mencoba mengkaji dengan pembatasan pada aspek
ingkns dan fenomenologis. Aspek historis dimaksudkan untuk membatasi
oy up waktu kajian hanya pada periode moderen, sqt_iang_ aspek fenomeno-
‘\_FEEE untuk membatasi permasalahan yang akan dikaji, yaitu fenomena uni-
dlltasny'a.

elah membuktikan, bahwa karya
sastra yang paling tua dan paling
bangsa Arab. Tidak ada satu pun

g Dalam lingkup bahasan yang dibatasi oleh kedua aspek tersebut, untuk
Pal menemukan fakta konklusif, maka akan dibahas jugfil?‘lgtirﬂtlﬁ_[‘c}!‘,a,“_g
ya. Namun emikian, dalam

per 1
IUIikembanga““Y' g l_cgh/danrkenscpv‘embaruann
33N yang sederhana ini, hasi pembahasannya tentu saja masih belum

e . . .

nyTEuma- Hal ini penulis sadari, karena dalam membahas soal ini, variabel-

dise anya bertolak dari fenomena asumsional, dan bukan dari hipotesa; tanpa
Mai contoh-contoh konkrit, tetapi hanya dengan acuan referensial belaka.

II.

LATAR BELAKANG PERKEMBANGAN
kehidupan kesusastr:
nai latar belakangnyd,
i. Bahkan lebih dari itu, M

aan Arab moderen secard
paik dari

Untuk dapat memahami
enurut

lebih 1.0
Sudyy b‘“lﬁ_ diperlukan pengetahuan menge
politik, agama, sosial, maupun ekonom

57



John A. Haywood (1971: 2), diperlukan pula pengetahuan yang baik tentang
sastra Arab klasik,

Namun, sudah barang tentu, di sini akan mengalami kesulitan untuk
memenuhi kriteria di atas, Karena, di samping referensi pengelahl_mn .lenr-
tang hal-hal di atas masih sangal terbatas yang sampai di tangan kllil,.]uid
.untuk memaparkan secara lebih memadai tentang semua aspek di atas tida -
lah mungkin dalam suay tuiisan yang singkat ini. Untuk itu, di sini hanya
akan dikupas secara i ngkat tentang latar belakang perkembangannya. -

Munculnya suatu pola perpuisian yang mencoba lepas dari .n‘u;:s:
(}."L“—k”i%‘i_[mnu‘i&ian\g\rab”[ama, umumnya didorong oleh dua r‘_f .i‘ b
utama, yaitu faktor interen dan eksteren. Yang dimaksud faktor i_nléffi“, - _d)
Suatu dorongan yang muncul atas kesadaran masyarakat Atab sendiri lerhadfll]
kondisi yang ada, sedangkan faktor eksteren ialah suatu dorongan yang muﬂ:‘:l
alas adanya persentuhan dengan kebudayaan dari bangsa lain. Dalam Uf‘“"l
berikut ini akan dicoba untuk dijelaskan satu persatu kedua faktor tersebul

2.1. Faktor Interen

Sejarah kesusastraan Arab telah memberikan fakta kepada Kita, bal.l \‘va
perumbuhan kesusastraan Arap sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial, polltf ’
dan struktur budaya yang adg. Di samping itu, memang dalam kc?“da.yafj
yang h.|du_p sehat selalu ada saling hubungan antara segala bidang keg‘alf_l

aling mempengaruhi antar tiap-tiap bagian masyarakal p;ari
oo B aannya itu yang satu dengan lainnya. Karena itu, dilihat @ -
SCBL sejarah, segala usaha, tujuan dan hasil-hasil yang telah dicapﬂ'_dald,l
De“:jbafuan buisi Arab —sebagai (itik awal dari pertumbuhan puisi Jha
:E'(:; : eren'oleh’ bara pelopornya-. (idaklah dapat dipisahkan dari segal“'us'ile-,‘
Juan, dan hasil-hasil Yang telah dicapai dalam pembaruan masyarakat ?Ral
ontemporer yang (elah mempelopori pembaruan masyard

8an demikiy, ’
1, P i
dang pemahamgy, |, munculnya gerakan Pembaruan pemikiran

di bt
: ; ari
ketidakpuasap atas | mi},.sosml, dan sastry pada dasarnya bertolak ddg-
; aonacr ONdisi yape ada. Kondisi infrastruktural yang men
gnasi, bahkan X Mundyr: Inlrastruktura



warnai oleh sikap taklid, mistik, dan irrasional. Sedangkan pada bidang ke-
susastraan, puisi-puisi pada saat itu telah kehilangan nuansanya, tidak lagi
memancarkan bobot keindahan total dan koherensial, yang meliputi keter-
paduan bentuk, ide, pola musikalitas, ekspresifitas, dan sebaliknya me-
nunjukkan adanya kemandegan kreativitas.

Keadaan seperti di atas disadari betul oleh Al-Barudi, yang kemudian
telah memberi dorongan pada dirinya untuk mengadakan pembaruan di
bidang kesusastraan. Demikian juga yang terjadi pada diri "Abduh di bidang
keagamaan dan sosial, yang semuanya itu merupakan faktor interen. Pem-
baruan memang telah dirintis oleh al-Barudi di bidang kesusastraan, yang
kemudian lebih dipertegas lagi oleh Khalil Mutran, melalui karya-karyanya
Yang sudah mendapat pengaruh dari Barat.

2.2. Faktor Eksteren

Di samping faktor kondisi seperti di atas, masih ada faktor lain yang
Menciptakan arus pembaruan di bidang kesusastraan, khususnya puisi, yaitu
falflor eksteren yang muncul sebagai akibat adanya interaksi budaya. Hal
INi sangat erat kaitannya dengan aspek kesejarahan.

Dengan datangnya Napoleon ke Mesir pada tahun 1798 (Hengod,
]9.71Z 29; Rugh, 1979:6; Andangdjaja, 1983:14) yang disertai para sarjana
Orientalis, misjonaris, dan diikuti dengan pendirian percetakan, telah membuka
®fa baru bagj kehidupan kebudayaan bangsa Arab. Sebenarnya tujuan ke-
dﬂlﬂngan Napoleon tersebut semula bersifat politis dan pragmatis, namun
mikian yang terjadi kemudian sangat luas pengaruhnya pada kt_:hidupan
4ngsa Arab, Dan bagaimanapun juga, kedatangan Napoleon dapat dipandang
“ebagai awa penyusupan Barat ke dunia Arab, dan sebagai penyebab proses
Modernigagi dengan segala permasalahannya, baik positif maupun nfzgahf:
; dlaupun sikap terhadap Barat berbeda-beda, yang kadang-kadang dibenci
*bagai ancaman dan kadang-kadang dikagumi sebagai model, namun de-
Mikian Barat senantiasa hadir dalam jiwa bangsa Arab hingga kini. Akibatnya,

Uai dari ging o di : libatkan serangkaian perubahan-
sinilah terjadi proses yang meliba _ i
Perubahgp, dalam keh?dupan politik, sosial, dan kebudayaan di dunia Arab.

woo.. Dapat ditunjukkan di sini beberapa gejala perubahan yang uffﬂ;“r'
Bera setelah kedatangan Napoleon ke Mesir. Misalnya, terbitnya surat kdlﬂs
”9‘ Ma di dunja Arab yang bernama Courier de I'Egypte pada 29 A}%uﬂsﬂ':u
Pe 8 (Rugh, 1979: 6 dan Heywood, 1971: 30), dan terbitnya majala i
0n ®lahuan dan sastra yang bernama La decade egyptienne lJEi"3a ltzlnin,
Se Ve"_“ber 1798, yang kemudian disusul oleh munculnya surat Iédbf:;‘bilan
Blﬂz”' Jurnal al-Khadyu (1827) dan Al-Waga 'i al-Misriyah (182 )ur Medir
Saazq ress yang didirikan oleh Muhammad “Ali sebagai gut_’?f:kan para
ahrlt_u_ Pada masa itu pihak pemerintah juga banyak mengir!
Blswa ungyk belajar di Itali, Perancis dan Inggris.

- . : susastraan
Adanya perkembangan kondisi seperti itu, bagi ke &

hidupan k
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jelas besar sekali pengaruhnya. Terutama dengan adanya 'md"“ pl‘":':f :Lﬁ::‘;:
yang di dalamnys memuat juga rubrik sastra, telah menyebabkan te J‘k -
suatu peralihan dari penyebaran hasil sastra lewat mulut ke m‘:ﬂ.‘-‘li o
nyebaran lewat media cetak. Dan dengan adanya program l“‘-ﬂ.g'r”“‘m‘p_k“
mahasiswa untuk belajar di negara-negara Eropa, telah memung_kmkun m.m.'.‘s.
untuk membawa konsep, persepsi, dan pemikiran baru di bidang kC-“L'“’l‘w_
raan. Misalnya Tahtawi (1803-1873), seorang alumnus Al-Azhar yang g
mudian menjadi anggota militer dan kemudian belajar di Paris. la l.ncm..-iw
banyak membaca tentang kesusastraan Perancis dan karya sastra dari RC-L”'tu‘
Voltaire, Montesquieu, dan Roussiau (Heywood, 1971: 32), yang k'dl'C”‘*D‘un
ia akan membawa wawasan baru bagi- pemikiran kesusastraan Arab. A
Khalil Mutran (1872-1949) misalnya, seorang penyair kelahiran leal}OI‘_izll]g
kemudian tinggal di Mesir, juga telah membawa konsep baru di .hf tkan
perpuisian, yaitu asas Kesatuan organik dan struktur yang memperliha N
hubungan dalam suatu konteks, Dalam hal ini, ia berada di b'dW_Z‘h pe
ngaruh langsung puisi romantik Perancis, terutama puisi-puisi ”“mm- ”u'%:j.
lirik-lirik Musset dan Baudelaire (Andangdjaja, 1983: 19). Di samping 1]' l;
Khalil Mutran juga telah berhasil menghancurkan pola qasidah yang l,e.fln
kehabisan potensi-potensi politiknya dan diganti dengan pola Pc"pu'slflul
yang lebih bebas dan sesuai. Setelah Mutran, kemudian menyusul mulTElu
tiga orang penyair moderenis Mesir yang dikenal sebagai Grup Diwan, yll,ll
Syukri, al"Aqad, dan al-Mazini, yang merupakan penerus usaha M“U““
akan tetapi berada di bawah pengaruh penyair-penyair romantik Inggris S€is
Tg}lilku;krilikumya, terutama Hazlit dan Coleridge (Ibid: 20, dan Qabisy:
- 223).

Dengan demikia

! 0 -ab mo-
1, jelaslah bahwa perkembangan perpuisian Arab
deren sangat ditopang

: oleh fakior keterpengaruhan kesusastraan Barat :f,l
bagai unsur kesertaan kompleksityg keterpengaruhan menyeluruh atas mf). ,
kebudayaan Barat, Namun demikian, antara faktor interen dan eksteren tidd!
terpisah sama sekali, tap; saling menopang, mendukung, saling melengkaP"
dan terkait. ’ E

1. TOKOH DAN KONSEpP PEMBARUANNYA

b Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang perkcmhanga.l?
puisi Arab moderen, dj: gipi perlu secara singkat dibahas mengendi pare
lc.)l‘(oh HERyal Tt konsep bembaruannya. Sebab. dari sinilah sebenarny?
Litik tOIE.lk dari adanya perkembangan puisi, dan z]uri sini pulalah lU'“bU‘]
berbagal ragam cora, bentuk, aliryp, wawasan, dan sebagainya, yang P&
akhimya membayy misi tunggal, yaity l)en‘carijan atau ‘bencmuan identit®>

i . ) 18 i
Cint DRI, Atk Perpuisian Yang mampu memancarkan nuansa Y8
selaras dengan nafas kehldupan Masyarakatnya

Para penyair Yang telah eyt
perpuisian Arab moderen, (e
tatanan yang telah ada, angy

i . );l(id
asil memberikan warna tersendirt |

’ - q dan
HE’-dn ko“sel)-kunseh perlepasan dari pold
a4 tain -
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3.1. Khalil Mutran (1872 - 1949).

la sebagai orang yang pernah lama tinggal di Perancis dan banyak
mempelajari bidang keilmuan dan sastra Perancis, dalam konsep pencipta-
annya telah membawa perubahan dan perkembangan baru di bidang per-
puisian Arab. Dalam hal ini ia menerapkan konsep kesatuan organik dan struktur
yang memperlihatkan hubungan dalam suatu konteks. Ini tampaknya mendapat
pengaruh Jean Piaget dengan teori strukturalismenya.

Dalam karya-karyanya ada kecenderungan untuk mengungkapkan visi
pribadinya yang bersifat liris, individualistis, introspekstif, dan ekspresif. Hal
ini dapat dimengerti, karena ia berpandangan bahwa puisi adalah seni yang
berhubungan dengan kesadaran, dan ia sendiri berada di bawah pengaruh
puisi aliran romantik Perancis. Dalam hal ini, ia merupakan orang yang
pertama kali mengembangkan aliran romantik dalam perpuisian Arab. Melalui
Pementingan makna dalam puisi-puisinya, ia juga menyerang despotisme,
tirani, perbedaan kelas, kebodohan, ketidakadilan sosial, dan membela per-
juangan ke arah kemajuan dan kebebasan berfikir (Andangdjaja, 1983: 19).
yang berjudul Nayrun, Khalil

Melalui karya-karyanya, terutamd
hasil menghancurkan pola

Mutran telah berhasil melepaskan diri dari dan ber
qasidah.

3.2. Grup Diwan (1921)

, Grup ini dipelopori oleh *Abd al-Rahman Syukri (1889-1958) bersama
Abbas Mahmud al-’Aqad (1889-1964) dan Ibrahim Abd al-Qadir al-Mazini
(1890-1949). Grup ini telah membawa perkembangan yang cukup berarti
bfigi perpuisian Arab, walaupun masih bergantung pada aliran romantik yang
dikembangkan oleh Khalil Mutran. Akan tetapi, dengan konsep-konsepnya,

Mereka telah membawa puisi Arab pada bentuk dan citra yang lain, baik

dari Mutran maupun neoklasik.

Menurut Ahmad Qabbisy (197 1-223), ada tujuh ciri pembaruan meteku,
Yang terpenting di antaranya ialah memberi tekanan pada kesatuan organisme
PUisi, menolak adanya pola kesatuan gafiyah atau gafiyah tunggal, dan me-
Nekankan pada variasi dan kebebasan qa tah. Selain itu, juga lebih menekan-
AN pada aspek makna, serta memasukkan pemikiran-pemikiran filsafat pada
PUSi-puisinya, Konsep’ini telah menandai terjadinya perpisahan positif darl
fadisi neoklasik menuju era baru aliran romantik dalam puisi Arab moderen.

3.3. Grup Apollo (1922) _

Kelompok yang namanya diambil dari nama majalah ini dlpe!OProli
0'?" Ahmad Zaki Abu Syadi (1892-1955). la seorang dokter dan ahli b_‘} :
l.enolOgi yang lama tinggal di Inggris dan Amerika. la banyak men‘lpe‘ﬂldr"
Sastry Inggris, khususnya karya-karya Keats, Shelly, Woordswgrth, l?lC_',“.m.sz;
:\r“"ld Bennett, dan G.G. Shaw. Kemudian, setclah kembali ke Mf:‘ll{a::a
Nencrbitkan sebuah majalah yang diberi nama » Apollo” dengan dua‘bd
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pengantar, Inggris dan Arab, yang di antaranya memuat karya-karya sastra
jenis puisi. o
J Dengan melihat tokoh dari kelompok ini dan latar bclakun}.‘; kbtld:’s;‘::
kesastraannya, sudah barang tentu kelompok ini akan membawa si ‘kl,l-.ruun
nafas tersendiri dalam kehidupan perpuisian Arab moderen. lde I’C'I" L; o
atau ciri khas yang paling pokok, yang kemudian banyak PC'_‘?:_’V‘"'”I'_‘_'“; 130‘11 r
kehidupan perpuisian Arab moderen ialah pembebasan -dm dulf -U:n 1uu‘n
qafivah tunggal dengan dukungan musikalitas yang rapi dan kemamj
ekspresi yang dalam,

3.4. Grup Penyair Mahjar

Kelompok penyair ini, tepatnya hidup di Amerika, yaitu f\_ﬂ'l‘b”[lg‘;
Utara dan Selatan. Mereka kebanyakan datang dari Libanon dan Syir:‘;-_ra !
Amerika Utara, yakni di New York berdiri perkumpulan sastrawan _m'-Rd. ’S il
al-Qalamiyah (Liga Pena) (1920), sedang di Amerika Selatan, yaitu di
Paulo berdiri Al-Ushbah al-Andalusiyah (Liga Andalusia) (1923).

Konsep pembaruan yang paling menonjol dan cukup matang RO’I‘:"{E
pijakannya adalah kelompok al-Rabitah al-Qalamiyah. Sedangkan _D'dd" pl ok
al "Ushbah al-Andalusiyah lebih bersifat konservatif Anggota dari kel(‘)lT pmh
pertama antara lain Jibran Khalil Jibran (1883-1931), Mikhail Nu “'9"4])
(1889 - ), Tliya Abu Madhi (1894 - 1957), Rasyid Ayub (1871 - i.-mf
dan lain-lain. Dari kelompok ini kepeloporan dipegang oleh Jibran l-(]-‘egi
Jibran, yang kebetulan juga pendiri dan ketua kelompok ini, baik darl $
karyanya maupun konsep kesusastraannya,

Penulis-penulis dari kelompok ini
dari sastra romantik dan sastra kaum
Emerson, Longfellow, Whittier, dan
yang kuat pengaruhnya dan paling n
puisian yang dilontarkan oleh Jibran Khalil Jibran.

Karya-karya Jibran banyak diwarn
pemikiran yang telah mapan, dan men
Rodin, aliran romantik dan transendent

Di. samping itu, ja Juga menciptakan
puisi-prosa,

pada umumnya mendapat Dc“g"‘:;:lr:
transendentalis Amerika, terutama . ‘m
Whitman. Namun warna kepc']ymr::r.
1enonjol adalah karya dan konsep P

aioleh pembrontakan terhadap "“?‘:::
dapat pengaruh dari Nietzche, B-ldurt
alis Amerika, Injil dan mistisisme T”“w .
gaya penulisan puisi baru, yaitu ben

IV. ASPEK GEJALA UNIVERSALITAS

Dari uraian-urajy
fenomena yang mep
dapat ditarik suay Pola umum ya
susastraan di seluryh dunia, bukay
umum yang dimaksyg di atas,
universal, ialah adanyy pengaryl
lebih maju dan kuat, pola eskapis

di atas,

" x . ~ ]Cna‘
apabila diamati satu persatu fenon
yertainya dar 4

an
spek arah perkembangannya, niscaya ak:;’
Ng dapat terjadi di semua kehidupan ™o
' hanya pada kesusastraan Arab saj- 18
Yang juga bisa disebut sebagai tbm““-L ng
' pola kesusastraan dari kebudayaan ¥
Me, dan pencarian identitas diri.
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4.1. Aspek Pengaruh Pola Kesusastraan dari Kebudayaan yang Lebih
Maju dan Kuat

Gejala keterpengaruhan pola kesusastraan dari kebudayaan yang
lebih maju dan kuat dalam kehidupan perpuisian Arab moderen tampak
Jelas sekali adanya. Kiblat keterpengaruhan ini adalah kesusastraan Barat,
lerutama Perancis, Inggris, dan Amerika. Hal ini bisa terjadi, karena pada
saat itu, bahkan sampai sekarang di mata orang-orang Arab bahkan masya-
rakat dunia, Amerika dan Eropa merupakan lambang kemajuan dan mo-
derenitus peradaban manusia.

Pengaruh Barat terhadap kesusastraan Arab, khususnya puisi, paling
Nyata tampak pada masuknya aliran romantik, transendentalisme, modus
Pembebasan ekspresi, dan sikap kritis terhadap kompleksitas problematika
Kehidupan manusia. Aliran romantik dapat dilihat pada karya-karya Kha-
il Mutian, Grup Diwan, baik pada Karya Syukri, *Aqad, maupun Mazini,
dan pada karya-karya para penyair Mahjar. Keterpengaruhan modu.s kebebas-
an ekspresi, yaitu suatu hasrat pembebasan dari berbagai keterikatan dan
konvensi yang ada yang mengganggu kelancaran ekspresi —dan di sini yang
lebih ditekankan adalah intensitas makna, korespondensi unsur, dan organis-
Me koherensial- dapat dilihat misalnya pada Karya-karya para penyair Grup
Diwan dan Ahmad Zaki Abu Syadi. Mengenai pola sikap Kritis terhadap
k_OmpIeksitas problematika kehidupan, dapat dilihat misalnya pada karyajkarya
Jibran Khalil Jibran yang dilatarbelakangi oleh pemberontakan yang intens
“‘fhadap modus pe;nikimn yang sudah mapan. Di samping 1tuljuga (_Japa_t
dijumpa; pada karya-karya Khalil Mutran, yang menyerans despotisme, tirani,
Derbe(]aan kelas, kebodohan, ketidakadilan sosial, dan membela perjuangan
ULk kemajuan dan kebebasan berfikir.

dii Pola keterpengaruhan interaksional dan oriental macam, ,[u,.dﬂé?at
Umpai di mana saja dan kapan saja kondisi budaya yang dintailis So8
Sedang berkembang. Hal yang sama, misalnya, dapat dilihat pad:d khazana’h
~CSUsastrag g [ndone-sia moderen yang juga berkiblat ke Barat, Yk}kﬂl penggt’l'!:rd'
J MUK soneta, yang mendapat pengaruh dari De T{:chngers ,BPW(?’L 51
TN roman ik humanisme, eksistensialisme, dan sebagainya. Pola [erlbcdia
J[}'ga- lerjadi pa(ia kesusastraan Indonesia klasik yang berklblat‘ padade: al;
“ersrd’ dan Arab sebagai akibat bawaan Agama Hindu dan Is]am,k aﬁah
llengambil bentuk epos India, syair-syair sufistis, dan benluk?b‘emu [:‘n o
Meliputi masnawi, rubai, kit'ah, gazal, dan nazam. Dem!.kwn }zal;'iti:'aan
Mah kesusastraan Eropa peralihan yang berklb!al pada kelzs ;] s
UfImﬂ dan Latin. terutama di bidang konsep estetikanya. Adapu

‘ ars ama Ingeris,
apiiaSFraan moderen Jepang yang mendapat penga_ruh Barat lt(zr;:zmllg ;S%ggz)
Qan diliha misalnya pada karya-karya Tsubouchi Shoyo ( i

AN ek, -
*againy,.

ha 7
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4.2. Aspek Eskapisme

; hirnva akan

Pola-pola penciptaan yang terus menerus dipatuhi pada "'l‘hs'".]j: Tj;:]
mengkonvensi, yaitu menjadi suatu aturan yang kaku dan. bdkuk :J;mcnjadi
vensi yang terus-menerus hidup dalam masyarakat, pada akhirmya a % 47 lan
tradisi. Suatu tradisi biasanya akan disakralkan, tidak boleh dlld-l?ggdi o
tidak boleh dicemari atau dinodai oleh unsur asing atau unsur ldmwnjadi'
dirinya. Suatu tradisi yang gambaran prosesnya semacam itu, akan nmsana
kan stagnasi dan kemandegan kreativitas yang hakiki. Mungklnﬁdalam b; “ebul
konvensi dan tradisi, penciptaan akan tetap ada, tapi penqp@“_ l-t'xrluruh'
merupakan kreativitas semu, karena penciptaan itu hanya mengikuti I\‘f:&:iiJ ik
an pola yang sudah ada. Hal semacam itu pada suatu saat akap menim ar
kejenuhan, kebosanan, kegerahan, serta kegeraman kl’&'.ili‘-’llz‘is. .lclll‘lt_vilus
bosan karena monoton, gerah dan geram karena kebirhian kreatl
dihambat, ditekan dan dikungkung,

” . ak dalam bentuk
Kondisi struktural semacam ItU, suatu saat akan meledak dalam blr‘ddisi

aksi eskapisme, yakni pembebasan dan pelepasan diri dari belenggu

dan konvens;j,

Gambaran proses se

. - . .- J: i )m]
perti di atas, dapat terjadi di mana saja dan Kdl
saja. Gejala semacam itu m

erupakan universalitas, _ odi
Aspek eskapisme pada perpuisian Arab moderen dapat dilihat p‘;e’
konsep perpuisian dan karya konkrit penyair Khalil Mutran yang telah Iad'd
lepaskan diri darj pola gasidah: penyair Grup Diwan yang menekanknn(Dkan
variasi dan kebebasan pola qafiah; penyair Grup Apollo yang membebdsk-m

i gafiah tunggal; dan para penyair Mahjar yang melepas*™

diri dari konvens - ditas
si perpuisian Yang telah mapan dengan konsep visiond

diri dari konven
dan tipografi visyal dan juga struktural (bentuk).

Hal yang sama juga terjadi pada perpuisian Inggris moderen ?‘m"g_
melepaskan diri dyri pola musikalitus Jambe, Troche, Dakiylus, Arapes, 5’.}.? i
deus, Amphibrachis, Bachius, Anti-bachius, dan Kretikus. Demikian ity lelJ“le_
pula padq Perpuisian Indonesia Angkatan Balai Pustaka yang berusaha m‘ﬁ\fi
paska'n diri dari konvensi syair dan madah yang meliputi bentuk masna® ;
ruba’i, kit’ah, Bazal, dun Nazam; juga Angkatan Pujangga Baru dan 45 yang
berusaha lari darj pold untai; i

4.3. Aspek Pencariqy, Identitas Diyi

Seorang Ereat?l. Sejati, apakah ity pematung, pelukis, arsitek, dan ldt
Lerkecuali PENYyaIr misalnyy, akan selaly berusaha 1nencari identitas d,nnY‘]
melaiui benciptaan yang iy, Pernah diciptakan, dan melalui penciplil"“_
ang: il dart yang lui"‘.yi.mg karakterigtjk. Hal il;J dilakukan agar ia Mm¢"

an
Ngannya atau dunia dalam bidangnya. 2
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pengakuan dari lingkungan atau dunia terhadap karya dan dirinya adalah
cita-cita tertinggi dan kepuasan batin yang paling tinggi nilainya bagi seorang
kreator. )

Dorongan semacam itu akan membawa seorang kreator (penyair)
pada pencarian modus-modus penciptaan baru yang pada akhimya akan
“}Ellghasilkan suatu karya yang mempribadi, sesuai dengan idealitas dan
visionalitas dirinya, serta mampu mengekspresikan totalitas imajinasi pen-
ciptaannya. Hasil dari usaha semacam itu merupakan suatu karya baru (baru
sama sekali, inovatif, atau tambal sulam) yang lain dari yang sudah ada.
Ini sudah barang tentu akan mendorong perkembangan pada suatu wilayah
benciptaan, puisi misalnya. Hal semacam ini dapat terjadi pada diri siapa
Saja yang layak disebut sebagai kreator sejati, yang ingin diakui duni_a, dan
yang ingin diri dan karyanya mempunyai identitas yang karakteristik; di mana
S4a dan kapan saja, universal.

Pada perpuisian Arab moderen, gejala semacam itu ada. Misalnya saja
Pada Karya-karya Nizar Qabani. Karya-karya Qabani, yang banyak meng-
angkat masalah kewanitaan, tidaklah banyak dicemari oleh aliran-aliran ter-
enty. Karya-karyanya mempunyai ketajaman pemikiran dan keberama_n
ekspresi yang luar biasa serta intensitas maknanya mengagumkan. Yang lebih
Penting dalam hal ini adalah, ia sudah menggunakan benlu%c yang bePas
Sama sekali, yang tidak lagi mengenal aturan gafivah, apalagi rawi, taf'ila,
ala,“ bahr. Bentuk bebas tersebut tidak banyak menggunakan pol'd Pf?m‘
4lan, (etapi sebaliknya banyak menggunakan sarand remnk-rcl’nsense atau
litikejy g sebagai pengganti perasaan yang tak dapat terekspresikan. C_Zorak
da'-].bemllk semacam itu merupakan warna yang betul-betul baru bagi per-
gmsfan Arab saat itu. Mungkin kalau di Indonesia bisa disejajarkan dengan

haitil Anwar dalam segi corak ekspresinya. : di
Mup k.Keliga gejala unive.»gfalitas se_peni y_an?g ltJel:gl_ .(jsgil;?giisl;nc(i;i;;:;a g;i
morg nkan sekali untuk saling terkall, HLRE e Untuk membedakan
UV pemacy perkembangan perpuisian Arab moderen. Untu m 1
ldl’l mellemukan keliga jeniS geja]a tersebut pada ma&_ng-masmg _penya :
9 tidak mudah dan tidak bisa secara pasti, sebab kita hanya bisa e
Ngkap gejalanya,

V. KESHV{PUL AN

Peny, isB‘Eber_'dPﬂ kesimpulan yang dapat d‘f“
litery, ISendm belum merasa puas, karena i

Ural tanpa disertai contoh-contoh konkret, adalah : o moderen
Mg Latar belakang pertumbuhan dan perkembangan pplfé rend ity o
disj UTUL gejala Kesejarahannya didorong oleh (1) f“kw}i l::-ihﬂlil;i’“ dan ke-
lak Yang ada g; masyarakat Arab yang menimbulkan ket

< L1ar eksteren,
.1uas;m et : ahaminya, dan (2) faktor € i
Yaity, bagi yang menyadari dan mem{:::i]ig zcngan Lebudayaan Barat.

atr «z b
lokoh-[okoh penyail Ara

Ng

nbil dari uraian di atas, walaupgg
hanya didukung oleh data acd

4Uanya keterpengaruhan akibat in
Sikap kreativitas dan pola pembaruan

65



moderen dapat digambarkan sebagai mengacu pada keinginan untuk 1epas
dari konvensi; keinginan memberi nafas baru; keinginan menanamkan faham
dan aliran yang dianut; kekaguman terhadap puitika Barat sehingga lumbUh
keinginan untuk mencoba menerapkannya pada puisi Arab; dan keingindn
untuk mendapatkan wahana ekspresi yang sesuai dengan ide dan visina.

Aspek gejala universalitus pada perkembangan puisi Arab mUdCl"'f”
adalah berupa pengaruh pola kesusastraan dari kebudayaan yang lebih majd
dan kuat, eskapisme, dan pencarian identitas diri.
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